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Abstract: Education is a complex and dynamic process that requires effective teaching and 

learning strategies to improve student learning outcomes. The application of team based 

project learning is one of the applications of learning strategies currently used to follow 

current learning developments. This writing aims to convey information to readers 

regarding the effectiveness of Team Based Project learning as a learning method policy 

used at Medan State University. The type of research used in this research is pre-

experimental with a One Group Pretest-Posttest design. Based on the results of research 

using the Team Based Project learning method in teaching and learning strategy courses, it 

can be concluded that learning with Team Based Project in teaching and learning strategy 

courses is effectively used by looking at the posttest calculation results from the N-Gain 

Score test of 0.80 with the category tall. The research instrument used was a learning 

outcomes test instrument in the teaching and learning strategy course. The test was carried 

out twice, namely before treatment (pretest) and after treatment (posttest). The test given is 

in the form of 50 multiple choice questions. The learning treatment is said to be effective 

if the N-Gain Score obtained is > 0.3. The N-Gain Score obtained in this study was 0.80 in 

the high category. Referring to the results of the N-Gain Score, it can be concluded that 

Team Based Project learning is effectively used in teaching and learning strategy courses. 
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Abstrak: Pendidikan adalah proses yang kompleks dan dinamis yang memerlukan strategi 

belajar mengajar yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Penerapan 

pembalajaran team based project merupakan salah satu penerapan strategi pembelajaran 

yang digunakan saat ini untuk mengikuti pengembangan pembelajaran saat ini. Penulisan 

ini bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada pembaca mengenai efektivitas 

pembelajaran Team Based Project sebagai kebijakan metode pembelajaran yang digunakan 

di Universitas Negeri Medan. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pra eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest. Berdasarkan hasil penelitian 

penggunaan metode pembelajaran Team Based Project pada mata kuliah strategi belajar 

mengajar, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan Team Based Project pada 

mata kuliah strategi belajar mengajar efektif digunakan dengan melihat hasil perhitungan 

posttest dari uji N-Gain Score sebesar 0,80 dengan kategori tinggi. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah instrumen tes hasil belajar pada mata kuliah strategi belajar 

mengajar. Tes dilakukan dua kali yakni pada sebelum perlakuan (pretest) dan setelah 

perlakukan (posttest). Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 50 soal. 

Perlakuan pembelajaran dikatakan efektif jika pemerolehan N-Gain Score yang diperoleh 

> 0,3. N-Gain Score diperoleh pada penelitian ini yaitu 0,80 pada kategori tinggi. Merujuk 

pada hasil N-Gain Score dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan Team Based 

Project efektif digunakan pada mata kuliah strategi belajar mengajar. 

Kata Kunci: Efektivitas, Team Based Project, Strategi Belajar Mengajar 
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PENDAHULUAN  

Calon guru sekolah dasar 

memiliki peran penting dalam 

mempelajari berbagai pengetahuan 

mendasar terkait pengajaran upaya dalam 

menghadapi dunia kerja di sekolah serta 

peningkatan mutu sumber daya manusia 

mendatang. Oleh karena itu, mutu 

pengajaran di perguruan tinggi 

memerlukan pengembangan 

pembelajaran secara terus-menerus. 

Keberhasilan mahasiswa suatu 

pengajaran di perguruan tinggi 

tergantung kepada proses belajar 

mengajar di kelas. Saat pembelajaran di 

kelas terdapat beberapa faktor utama 

dalam pengembangan kualitas alumni, 

yakni meliputi dosen, mahasiswa, 

kurikulum, dan lingkungan belajar yang 

mendukung. Mahasiswa merupakan 

subjek utama pada keberhasilan belajar 

yang dilakukan dosen di kelas.  

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan melalui Keputusan Nomor 

3/M/2021 tentang Indikator Kinerja 

Utama Perguruan Tinggi Negeri dan 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

berfokus pada pembelajaran kolaboratif 

dan pengalaman dunia nyata bagi 

mahasiswa. Pembelajaran ini bertujuan 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

dan relevansi pendidikan tinggi dengan 

mewajibkan perguruan tinggi melakukan 

inovasi dan pelaksanaan pembelajaran 

agar mahasiswa dapat mencapai 

pembelajaran yang optimal, meliputi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan 

(Hodijah et al, 2022). 

Merujuk pada ketentuan 

tersebut, penentuan metode pengajaran 

harus memperhatikan subjek dari 

pembelajaran itu, yakni mahasiswa. 

Dengan beberapa mahasiswa yang 

dihadapi pada proses pembelajaran, 

terdapat pola berpikir yang berbeda antar 

mahasiswa. Perbedaan tersebut 

membutuhkan strategi/teknik pengajaran 

yang dapat memotivasi mahasiswa dalam 

berpikir dan berproyek. Strategi yang 

berbeda harus digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dalam proses pembelajaran saat ini. 

(Sunardi & Hasanuddin, 2019) 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

yang  efektif  dapat meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa, kreativitas, 

inovasi, dan berpikir kritis. 

Pendidikan adalah proses yang 

kompleks dan dinamis yang memerlukan 

strategi belajar mengajar yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Salah satu strategi yang telah 

dikembangkan dan diterapkan dalam 

beberapa tahun terakhir adalah Team 

Based Project (TBP). TBP adalah 

metode pembelajaran yang berbasis 

konstruktivisme, dimana implementasi 

yang dilakukan mahasiswa bekerja dalam 

tim untuk menyelesaikan masalah atau 

proyek yang kompleks. Dalam metode 

ini, mahasiswa tidak hanya belajar 

tentang materi, tetapi juga tentang kerja 

sama, komunikasi, dan manajemen 

waktu.  

Menurut (Riyaningrum et al, 

2021) metode ini adalah metode 

pembelajaran aktif melalui penggunaan 

kelompok kecil baik di dalam kelas 

maupun diluar kelas. Metode TBP dapat 

digunakan oleh mahasiswa untuk 

memecahkan masalah dan 

mengembangkan kompetensi 

mahasiswa. Metode pembelajaran TBP 

merupakan model pembelajaran inovatif 

yang melibatkan kerja proyek dimana 

siswa membangun  proses 

pembelajarannya sendiri dan 

mengubahnya menjadi produk nyata 

(Siagian, 2017). Pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

TBP, mahasiswa belajar dalam 
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menemukan sekaligus berusaha 

memberikan solusi masalah dari gagasan 

ide yang ditemukan dengan 

merealisasikan dalam bentuk luaran 

produk desain, sedangkan peranan dosen 

adalah sebagai fasilitator, pemrakarsa, 

direktur, partisipan, dan motivasi dalam 

proses pembelajaran. 

Mata kuliah Strategi Belajar 

Mengajar di Prodi PGSD Unimed 

memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam 

merancang dan melaksanakan strategi 

belajar mengajar yang efektif. Dalam 

beberapa penelitian, Team Based Project 

(TBP) telah ditemukan sebagai strategi 

yang efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Misalnya, penelitian 

Wijaya et al (2021) menemukan bahwa 

menggunakan modul berbasis model 

pembelajaran TBP pada mata kuliah 

praktik dapat meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa sebesar 88,56%. Penelitian 

lainnya, seperti Sutrisno & Nasucha 

(2022), juga menemukan bahwa 

pemanfaatan TBP dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi, keaktifan, dan kreativitas 

peserta didik. Pratiwi et al (2021) juga 

menekankan bahwa secara teoritis, 

model pembelajaran TBP memang 

termasuk model pembelajaran yang 

diyakini dapat memberikan dampak 

positif untuk meningkatkan pemahaman, 

pengalaman, dan keaktifan peserta didik, 

baik secara individu maupun kelompok. 

Dalam konteks ini, TBP dapat menjadi 

salah satu strategi yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa.   

Namun, sebelum 

mengembangkan dan menerapkan TBP, 

perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui efektivitas TBP dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas TBP dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

pada mata kuliah Strategi Belajar 

Mengajar di Prodi PGSD Unimed. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana TBP dapat 

meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam merancang dan melaksanakan 

mata kuliah Strategi Belajar Mengajar 

yang efektif. Dalam penelitian ini, data 

awal dikumpulkan melalui analisis hasil 

belajar mahasiswa pada mata kuliah 

Strategi Belajar Mengajar yang 

dilakukan kepada mahasiswa semester 3 

tahun 2023, diketahui bahwa mahasiswa 

yang dinyatakan sangat baik dalam 

mengembangkan perangkat 

pembelajaran pada tugas projek mata 

kuliah Strategi Belajar Mengajar adalah 

sebanyak 150 orang mahasiswa dengan 

persentase 41,66%.  

Selain analisis hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah Strategi 

Belajar Mengajar, selanjutnya dilakukan 

diskusi dan wawancara terkait metode 

pembelajaran yang diterapkan di PGSD 

Unimed. Berdasarkan hasil diskusi dan 

wawancara yang dilakukan, ditemukan 

bahwa belum ada diterapkan metode 

pembelajaran TBP pada mata kuliah 

Strategi Belajar Mengajar. Adapun 

tahapan TBP menurut (Ahmad et al, 

2022) sebagai berikut: (1) 

mempersiapkan kelas dibagi menjadi 

kelompok/tim, (2) kelompok/tim 

mahasiswa diberikan masalah 

berdasarkan fenomena/kenyataan yang 

terjadi atau pertanyaan kompleks, lalu 

diberikan waktu dan ruang untuk 

menyusun rencana kerja dengan model 

kolaborasi, (3) setiap tim 

mempresentasikan hasil karya akhir yang 

ditampilkan ke dosen, mahasiswa lain, 

atau penonton lainnya yang dapat 

memberikan umpan balik yang 

membangun. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pra eksperimen 

dengan desain One Group Pretest-

Posttest. Desain ini digunakan pada suatu 

kelompok diberikan perlakukan dan 

selanjutnya diobservasi proses dan 

hasilnya. Instrumen  pada penelitian ini 

yakni menggunakan instrumen tes hasil 

belajar yang digunakan dalam mata 

kuliah strategi belajar mengajar. 

Tes merupakan suatu alat ukur 

yang berupa pertanyaan, perintah, dan 

petunjuk yang ditujukan kepada suatu 

mata pelajaran dan untuk memperoleh 

jawaban sesuai dengan petunjuk tersebut 

(Stoller & Myers, 2019). Tes hasil belajar 

dilakukan sebelum pelaksanaan 

pembelajaran (pretest) dan setelah 

pelaksanaan pembelajaran (posttest) 

dengan perlakuan metode team based 

project pada mata kuliah strategi belajar 

mengajar. Tes hasil belajar yang 

disediakan merupakan soal pilihan 

berganda sebanyak 50 soal. 

Adapun kategori pemerolehan 

skor hasil belajar pada mata kuliah 

strategi belajar mengajar yakni 

berdasarkan tingkat pemerolehan skor 

yang ditetapkan pada tabel 1.

 Tabel 1. Tingkat Pemerolehan Skor Hasil Belajar Mata Kuliah Strategi 

Belajar Mengajar 

Interval Kategori 

0 - 20 Sangat Rendah 

21 - 40 Rendah 

41 - 60 Cukup 

61 - 80 Tinggi 

81 - 100 Sangat Tinggi 

 

Hasil belajar mata kuliah strategi 

belajar mengajar yang diperoleh dari 

pretest dan posttest akan 

ditindaklanjutkan untuk dianalisis 

dengan menggunakan uji N-Gain yakni 

untuk melihat tingkat keefektifan 

penggunaan metode pembelajaran team 

based project pada mata kuliah strategi 

belajar mengajar.  

N-Gain digunakan untuk melihat 

selisih hasil tes awal dan akhir 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

meningkat. Gain menunjukkan 

mahasiswa mengalami peningkatan  

setelah pembelajaran dilaksanakan. 

Peningkatan hasil belajar mahasiswa 

melalui penggunaan metode team-based 

project pada mata kuliah strategi belajar 

mengajar terlihat dari hasil post-test 

dibandingkan dengan hasil pre-test. 

Berikut penggunaan uji N-Gain dengan 

persamaan sebagai berikut. 

pretestmaksimum

pretestposttest

skorskor

skorskor
GainN

−

−
=−

 

Berikut kriteria uji N-Gain dapat 

dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Uji N-Gain Score 

N-Gain Kriteria Peningkatan 

G < 0,3 Peningkatan rendah 
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0,3 ≤ G ≤ 0,7 Peningkatan sedang 

G > 0,7 Peningkatan tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keefektifan metode 

pembelajaran team based project pada 

mata kuliah strategi belajar mengajar 

diperoleh dari menganalisis data hasil 

belajar mahasiswa melalui kegiatan 

pretest dan posttest. Hasil belajar 

mahasiswa tersebut diberikan 

kategorisasi dalam lima tingkatan yakni 

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan 

sangat tinggi. Berikut pemerolehan hasil 

belajar seperti pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Tingkat Pemerolehan Hasil Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Strategi 

Belajar Mengajar 

No Interval Tingkat Pretest Posttest 

1 50 - 60 Cukup 120 50 

2 61 – 80 Tinggi 100 20 

3 81 – 100 Sangat Tinggi 30 180 

Total 250 250 

 

Berikut gambaran diagram skor 

berdasarkan tingkat kategori hasil pretest 

dan posttest pada mata kuliah strategi 

belajar mengajar dilihat dari gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Tingkat Kategori Hasil Pretest dan Posttest Mata Kuliah 

Strategi Belajar Mengajar 

Setelah pemerolehan tingkat 

hasil belajar pada mata kuliah strategi 

belajar mengajar dengan menggunakan 

metode team based project, selanjutnya 

dilakukan perhitungan selisih hasil 

pretest dengan posttest yang dicapai 

mahasiswa yakni dengan N-Gain 

ternomalisasi sebesar 0,8 atau dengan 

kriteria peningkatan tinggi N-Gain = g > 

0,7. Dengan demikian peningkatan hasil 

belajar mahasiswa dengan perlakuan 

metode pembelajaran team based project 

pada mata kuliah strategi belajar 

mengajar berada pada kategori tinggi. 

 Selanjutnya dilakukan analisis 

data yang diperoleh dari hasil belajar 

pretest dan posttest dengan analisis 

deskriptif untuk melihat metode 

pembelajaran team based project dalam 

mata kuliah strategi belajar mengajar. 

Dari hasil analisis deskriptif, diperoleh 

rerata skor mahasiswa sebelum perlakuan 

menggunakan metode team based project 

0

50

100

150

200

Cukup Tinggi Sangat Tinggi

Pretest Posttest
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pada mata kuliah strategi belajar 

mengajar lebih rendah dibandingkan 

rerata skor pemerolehan pada saat 

perlakuan dengan metode team based 

project dilakukan.  

 Kategori skor pemerolehan hasil 

belajar mahasiswa pada mata kuliah 

strategi belajar mengajar dapat dianalisis 

secara deskriptif diketahui bahwa hasil 

belajar mahasiswa sebelum perlakuan 

dengan metode team based project 

memperoleh kategori cukup 120 orang, 

tinggi 100 orang, dan kategori sangat 

tinggi 30 orang serta hasil belajar 

mahasiswa setelah perlakuan dengan 

metode team based project mempeoleh 

kategori cukup 50 orang, tinggi 20 orang 

dan sangat tinggi 180 orang. 

 Peningkatan hasil belajar 

mahasiswa setelah dilakukan pretest dan 

posttest dilakukan perhitungan dengan 

skor N-Gain. Efektif atau tidaknya suatu 

metode pembelajaran dapat dilihat 

berdasarkan tingkat skor N-Gain skor 

yang diperoleh > 0,3 atau minimal pada 

kategori sedang. Nilai Gain Score yang 

diperoleh yaitu 0,8 dengan kategori 

tinggi. Berdasarkan hasil N-Gain Score 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

metode team based project efektif 

digunakan pada mata kuliah strategi 

belajar mengajar. 

 Berdasarkan hasil penelitian saat 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Zaky, 2022) yakni dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis 

team based project hasil belajar tema 1 

indahnya kebersamaan pada materi 

gagasan pokok dan gagasan pendukung, 

energy bunyi meningkat. Selanjutnya 

penelitian ini juga selaras dengan 

penelitian (Tekad & Pebriana, 2021) 

yakni adanya pengaruh team based 

project terhadap keterampilan 

komunikasi pada mata kuliah Bahasa 

Indonesia.  

Begitu pula dengan penelitian 

(Rahmadi et al, 2022) yakni tingkat 

partisipasi mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas project menunjukkan 

tinggi, terlihat pada perbedaan sebelum 

dan sesudah menggunakan pembelajaran 

team based project, partisipasi aktif pada 

mahasiswa angkatan 2020 sebanyak 26 

orang yaitu sebelum menggunakan 

pembelajaran team based project. 

Partisipasi aktif pada mahasiswa 

angkatan 2021 sebanyak 64 orang yaitu 

setelah menggunakan pembelajaran team 

based project. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

efektivitas team based project pada mata 

kuliah strategi belajar mengajar di prodi 

PGSD Unimed, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan team based project 

pada mata kuliah strategi belajar 

mengajar efektif digunakan dengan hasil 

uji N-Gain Score sebesar 0,8 dengan 

kategori tinggi. 
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